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ANALISIS POLITIE EKONOMI MEDIA
DALAM PEMILLU 2014

Dileh: Ravsamddin Hasan

Abstrak
Analisis politk ekonomi wmedia di Indonesi paudai berleembang pusal,
fujuan utama agar media berpinak pada kepentingan publlk. Analisis ini
hertujuan mempervleh suatu peanahaman secara umal reatamy kekuatan polidk,
ekonomi media jelang pemilu 2014, Fokus bagaitand peta para pihak berkuasa
seeara pobrik dan elonomi justos pemills media yang wrlibat dalam politik
praktis. Ketika industd roedia dikuasat hanya beberapa korporssi nasional yang
menghegemoni publik demi kepentingn poliak dan ckonomi menjadi masalsh
besar dalam iklim demokrasi ladonesia. Metnde kmjian kialivatif menjadi pifihan
dengan perspekdf political cconomy medin theory dag Prof Vinceor Moscuw,
masuk manah patadigma krits. Data pomer diperoleh dad observasi dan
wawnncara sedangkan seknnder dati realicas media  sendifi dan dokonen- -
dokumen. Pendekata teor polink  ckonomi media intioya berpijak pada
n ekonomi polink scbagai studs mengensi refasi sostal dan kekuasaan,
buik dalam produlsi, distrlyasi dan konswms sumber daya (resources). Schingea
sangmt tepat unmlk mengkritis praktik indnsoi media kootemparer, yanug
melipun gagasan entang Tomodifikasi, strultubasi dan spasialisasi dalam tubuh
medis, Asumsinys babwa isi media lebih ditentskan olsh kebuatan-keluatan
polik dan ckonomi. Faktor politil, pemilts media, modal, dan pendapatan
media lebih menentulean hagaimana wnjud isi media '
Hasil analisis mepunjukkan bahwa media sudab terjerutnus terdain dalan ke
permainan polisk oligarki, monopoli dan hegemoni sehingga publik berada
dalam persimpangan. Elite politik yang notsbene pemillc media menyadad
babiwa media sangat efektif di dalam proses penpampaian pesan policik, dalam
melakukan penciteaan. Rekomondasi hasil analisis; publik perlu menyadatl
pahwa konglometasi media adalah pemsoalan politk dan ekonomi, publik
wemiliki hak ams informasi yang benat, lerabajsa-lembaga publikc scperd Eomisi
aviaran Indanesia (KP1) dan Dewan Pers untuk lebib Eritis mengawasi media.
nbangun jaringan pemantauan rowedlia dan perhe partisipust aktif publik dalamn
jukan, revisi Undang Undang (UL Penyiatan dan RUU Koovergensi
elematika. Juga sebagai wacga ncgard publik perdu mempertahankan agar media
jetap menjadi salah sar pilar demokrast, jangan sampai berubah menjadi pilar
i politdk oligarki. Sehingga diperiukan paradigena kit dalam mengkefi media
aat ik, Temuan lajian ini semoga bermanfaat melahickin kebijakan condia yang
berpibak publik, media kembali sebagai salah satu pilar demokeasi dan sckaligns
diapat mempertkaya temuan praktis dan teorits.

Kata Kunci: Pobitik Fikononi Media, Persily, Publik dav FPanudignme Kriits
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A. Pendahuluan

Analisi¢ knitis ini bersahs menjelaskan hasil pengamatan kecenderungan
pobtik ckonomi media jelang pemiin 204 dengan melakukan analisis dialekoik
atas ideologi-ideologt, kondisi-kondiss polidle, ekonomi, dan sostal budaya
Tentu saja bersama publik dengar tejua mempetkuat posist kemarmsiasnnya,
kelompaolk-kelompok vaog ada dalam publik ataw kbalyak spgar webebas dad
berbagai toacam bentuk dominasi dan hegemoni Peadekntan keitis adalsh
metode peakes vang mengmbungkan analiss dengan alsi mpata dag publik,
Pendapat Hegl, dirmana bysorn pengermhian ddak diperolch dalam posisi
sehagar subjek objek dimans objek dutgeeap sebagai sesnar vang terprsah da,
din  beropesia  dengio manusin Fang  mempunyad pergresmbman,  Uniek
mengerthui dunia, manosia batus membwat dunia menjadi miiikfiva sendid,
(Hegel dalam Ericks Formen: | 969).

Dengan paracipmma krigs, panelis ingin melthar suatn realin media secara
kritis sebagai objeknya, Pabwa realita yaog retjadi fdak sesuai dengan apa vang
debatknya tenad pads publik. Sehingpa secars ontolopl, keberadana realitas jum
terjadi paca diri penulis dan juga tegadi di loar penulis, Kajian ini ditujukan
untuk membangn kesadacen kolebnf demi mengubab strubor untuk menpads
lebih baik. Peeabahan yang dingukan tesspakan upaya untuk perbaikan pada
strukrur yang ada pada publik. Dalam kajlan ini, tente ansur subjektivitas sangar
tingyi karena penilaian erhadap soaon reabts bersal dati peoulis: Namun dalam
memasakkan penilaian, penulie joga melihat penitaian publik pada wmwmnya
Penulis melthat kescsunian dan ketepatan teori dengan praksis yang ada pada
realita. Dalam hal ini, pendeletan politik ckonomi media merupalan sebuah
kajan vang diidennfikasi sebagai kelompok pendebaan bkrits (MeOmail,
ANG?). Fokus kajian utama tentang hubutogan aotaes sk polidks,
ekonomi, dinamika media, dan 1deslogi media,

Eajian politik chonomi media (pofitief avweeny meda Heor) vang
diperkenal oleh Vinceot Moscuw dalan bubunya The Politios! Dionasy of
Commnieasion (1998). Pendekatan rteor] politik ekonomi- media pada intnya
berpijak pada pengertian politik ehonomi sebagal stodi mengenal relast sosial
dian kelounsaan, boik dalan prcduks, distdbus dan konsomss sumber daya
(resamrres), Dralam polik ckonomi media, sumber daya ini dapat berupa media
cotak, medin clekomonik, buku, baset, Glm, inernoer dan sebaminga (Moscow,
1998:25). Pechatiannya diarahkan pada kepemifikan, koowol serta kebuatn
operasionnl pasar media, Perspekeif in, insttnsl media dinnggap sebasa sistems
ekonomi yang berhububgan coar denpan sistem polith,. Kandder utamanya
adalah produksi media yang ditentukan oleh: peoukamo oilai i media yang
bethagman macain di bawsh kondis tekanan ekspanst pasar dan juga dicentulan
kepentingan polifik ekonomi pemilik modal dan pembuat kebijakan media
(Garnham dalam Mequail, 2000:82), Berbagn kepenongan rersebut berkaimn
dengan kebutuhan untuk memperoleh keuntuogan, sebagni akibar dar adanya

kecenderungan monopolisds dan proses inteprast, baik secatn vertikal maupun
horisontal

Realias Tndustn media vang kini banes dikendalikan seivmbah pemilik
madal yang terkonsenteasi, mengarah ke oligopeli media, monopol kepesnlikan
media. Seldan banyek media di Indoness, termpats banya dikuasat sleh 13 SEOUD
media hesar. Take i secar glabal juga mepumjukkan ndustd media massa
sedunia hanva dikwssa oleh 6 perusahaan medis massa mille Yahodi. Sis lagn
kapisahisme - globabisas metnion edadiny eta konvergenst media, bersatunya
tehnolegt informasi dan kosunikasi (TIR) telah mesghasilban konverzensi dan
digitalisasi rmadia. Konvergenst sccara ummm memanfaatkan penyaraan dad
berhagai layanan  yaima dibidang  teknologi komonilasi serta informasi
Konvergensi vang mempakan peanusatan atau penggabungan media komunileasi
yang semula hanya sgk plsthre meajadi sy plasforn.

Lialoal adagmm pengaruh mechs pada publik yang cukup besar, yang
sangat rentan adalah dampak kepada sistem politik, ekonomd, sosial bahkan pada
masalgh demokratisasi dan kebudayzan. Behwa adanyn korelasi damipak-
pengamb antars media yang menghasitkan sistem nilad fertenty dengan proses
pemakoxan bidup politk publik. Jutpen Habermas (1989}, menychutkan media
telah membeoruk wilayah vang bisa menjadi jembatan komuonikasi antara plrant
kiekuasaan dalam hal inl nerars dengan pata anmezota waes.

B. Polidk Ekonomi Media

Prof, Vincen Mosco (1998), membamsi definisi politik ekonomi scoara
sempit dan Juas. Pengertian sempic berartl kapan relas sostal, khususnya relzst
kekuasaan, vaog bersama~sama membentuk produlsi, distabusi dan konsumsi
sumber daya ermasub sumber daye komunikasi. pengeriian luas menggkaii
kontral dan permbanan kchidupan sosial, politk ckonomi. Prof. Maosco juga
menawarkan seddaknya cerdapat tign konsep penting wnmk mengaplikasian
pendekatan  politik  ckonomsi  pada  kajian media  gaine:  komodifileasi
(eommadifcnsiony, spasialivasi {hotializationy: dan struknaeasi (stesecmsation).

Pertrea, komodifikasi berkaitan detymn proses ransformast h'tt-an!'; dan
jasa darl nilal gunanya menjadi komoditas yang betotientasi pada ailai takamya
di pasar. Proses tunsformasi ind, dalam mediz selalu melibathan pam awak
media, publik mediz, pasar, dao nepga apabila masing-nmsing diantwanya
mempuoyai kepentingan (Moseo, 1998). Bennak komodifikasi dalam komunilkeasi
sendici  pada  disaroya juga ada 3 {tign) jends  vakni:  komodifikasi
Intrinsink / fr s RO RCaizoR, Eewmesclifibasi ehkatrinsink /et
wommagefcarion, st komodifilost sibenatile fopbermetic commrodifeatio,

Proses perobshan pesan daet selompulin data ke dalam sistem makoa
dalam wujud produk yang dapar dipasatlan, sepeni peker produk yang
dipasarkan oleh media dengan caea peevacan rulisan sesang peoulis sttikel lain
dan iklan dalam suat paker yang bisa di jual mempakan omodifikast smafased
atau komodifilasi si. Sedangkan komodifilasi shwmraré komodifikasi publik
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adalall proses modifikist peran pembacy oleh perusabaan media dan pengiklan
charl fangsi awal sebagal konsumen pade media kepada konsumen publik yang
bukan media dinana perusahnan media memprodukst publik dan kemudian
menyeahkannyva pads pengiklan, Simsasi dan kondist ini terjadi kerjasana yang
saling menguomingkan antirs perosahsan medis dengan pengiklan, dimana
perusahaan mediz dignnakan schagai sarana untuk menank publik yang akan
dijual kepada pengiklan vang akan membayar ke perusahian media terschut.
Sementars komodifikast sivermeph berkaitan dengan daser proscs mengacasi
kendali dan eoang oleh media dan publik.

Firdus, Spasialisast bechubongan desgan proses pengatasan atav paliog
tepat dikatakan sebagn transformast batsan mang das wakon dalams kehidupan
publik, Baliwa spasialisasi merupakan proses perpasnjangan nstitusional media
mclalut beotwk komporast dan besarnpa badan usaba media (Mosco, 1995)
I kurun badan osaha media dapat bessifar honzonml maupoen vertikal, Secara
hotizontal artinya babwa bentuk badan wiabn media rersebor adalah bentuk-
bentuk konglometas deo sonopoli. Sedangkan  proscs  secama verdkal
merupakan proses integrasi antara induk perusahaan dan anak perusahaanaya
yang dilatulan dalam sam garis bisnis onmak memperoleh smerg, teratama
nntuk metmperoleh konsrol dalam produksi media,

Spasialisasi incrupakan proses onmk mebpetast hambamn mang dan
waktu dalam kehidupan sosial olch perusahasn media dalam bentmk pethoasan
usaha, seperd proses ntegrash honzooral, verdkal dan internagionalisam, Fada
prakteknya, inteprasi horfzontal ini merupakao kepemibikan etlang (svesowmrabi)
beberapa jerds media massa sekallpus seperti surar kabar, majaleh, tabloid,
racho, tv oleh suatu group perusahaan media besar, Sementara inregrasi
intermastonatisasi amn globalisasd dipandang derl perspektif ekovomi adalah
konglomerast ruang bagi modal yang dilakukan olch perusahnan transnasional
din nepare, pang mengubah ruang melaba arws sumber daga dan kamodites
terrnasuk komunikast dan informasi. Hasilays berupa produl teansfoemnasi breral
diri pern wilayah loroaadkasi dan informasi yang mengaksentuasikan noang
ertentu dan hubungan anmrs mang-rusng tersehut
Sedangkas &efige, struktneasi beckairan dengan hubusgan anrata gagasan
proses sosial dan prakrek sostal dalam analisa strubnon Seodaurast

an intecaks) tendeperndlenst antara agen dengan struktor sosial yaog

“melinghupinys, Stokrutisas mervpakan proses penpgambungan agenst MANUSI
“dengan proses perubahan sosizl ke dalam analisis struktur, Kasaocrisdk pendog
el toori strukurisasi pada dasarnys adslah kebuatan yang diberikan kepada
perubahan sosial, yang menggambarkan bagainana strokoor diproduolsd dun
digeprocukal oleh agen eacusia vang berdndak mediun struktur-strukor.
Strukturisast inilah yeng menyeimbangkan kecendemngan dalam analisis politil
gkonomi media pung metgmmbakan stuktoe seperti lembaga bisnis dan
pemerinmban  dengan  menunjukkan  dan menggambarkan ide-ide  agensi,
hubungan sosial fundamental vang mengacu pada peran pam individu sebagai
4

Mkwor sostal yarg perdlakungs dibaogun oleh marks bubusgan sosial dan
wifiiningg, tecrmasuk kelas, ms dan gencler,
Konsep vang ditiwarkan Mosco, pada priesipnyn relevan  dalam
gl lesciuruhan kegiatan medis dan memmuskan satu model vang
Witk clari keseluruhan siklus produksi sampai penerimuannya. [ajian tentang
i poliik ckonomi media ini memang ridak menggumalan ;;rmsip reduksionis
hlll'nuugm sebab akibat yuog sifarnya linier, namun cenderung keitis dalam
menilal pengetahuan yang selalu dikaitkan dengan nilai-nilai pactisipasi dan
| yang penekanannyn lebih besar pada aspek proses dibanding dengan
instirusinya '
- Seperti telesreks realitas nilai-nilai kehidupan yang sakeal selkealipun
i parn; km_g?a.nman, spiritualias, apalags polidk dikemas ke dalam ancka
Piiigan televisi, merupakan scheniuk komoditas yang dibuat oleh indusid
Wilaya. Dialam Pf:rspel-stlif politik ekonomi media, propram televisi denpan aneka
gan sepertl ildan, sinetron dan lain-lin adalah bentuk reks yang diproduksi
Mk mendapatkan keunmngan secara masif. Di angan elic industd media
Ppin dapart dikonstruksi menjadi produk tayangan yang berdaya pikat tings
Jakan mendatangkan keunmungan dasi ikan yang meeeka peraleh, Dalam hal
dapat dikatakan sebuah perkembangan dari kapitalisnme lanjut yang dicandai
h komodifikasi rerhadap selurah artifak kehicdupan kebudavaan masmsia olch
elinti elit penguasa industd media. ‘
Sesungguhoya, dalam pandangan reod keds, publik sezunpgouhnyg
ph dibendakan oleh media. Publik hanya alan dianggap schagai obyek
engkap yang dihitung berdasarkan kalkulasi matematk perihal potensi
tingan  yang akan  diperolch. Hubunpan antars publik dan media
Ajgsung secara reibikadf, kateny publik sesungmruhoys dikuasai aleh hukum
e i dalamnya, telasi media dan publik sesunggubnya menempatkan publik
Mgl komodias aran banang yang diperjualbelikan. Dasanya, hukum reifikasi
:lmlm} babwa schuah komodiras mengandung nilai frh ztan jirnac
st mcd.m menjadikan publik schagai komadiras yang laku diperjualbelikan
i julinan kepentingan akumulasi modal. Tingg tendahnya rating otomatis
ljacli semacam jimat bagi pengelola media untuk menentukan nilai komoditas
Whanm yung pantas untuk pemberlakuan sebuah space iklan. Adomo,
pyebutkan dalam Stinati (1995;57) nilai fesich bedangsung manakala Lang
i t;:luk ukur utama dalam segidgn hubungan media (telewisi), pengiklan,
. Penomena kapimlisme lanjut, rclasi antaea publik dan media teralin
M lingleup ‘publik komoditas’. Terkikisnya identits, keterasingan, dan
fidalaban norma mana yang harus dipepang menyebabkan publik begitu
: dipengarubi media.  Media  menjadi samna  pemberi  identitas,
henyeciakan kawan, menampilkan perafsimn tenmng kejadian-kejadian, dan
Mevarn tidak Eanpgsung mengaralikan publik pada pengambilan keputusan, Media
fugen membien pemunsan akan keburchan manusia dan mempengnrahi cara
5
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berpikir. Citra- cite tekaan —uwdeomer - scapkall mopil meladun justfikas
bahwa sebualy karva televisi dibadickan bevdasachan kisah oyata. Penggambaran
berkedolk kisah nvam intkh vang memadikaonva b-:rmﬂah karena pada
dasarnya konten media bukanlah sebuah entitas obyeloit.

Terkadany maopa disadaci olebh publk, hanyet dalam keasyian dan
keterpesonaan twerhadap tontonan tanpa memperimbangban g weral nilai-pilai
vang terserabunyd di balik setiap ayangan. Puncaknya adalah berengsungnyd
aimas biperreadias publik, yang betkembang manckala media dikendalitan oleh
kepentingan-kependagan politk don ekonomi, Dalaro hal il hubungan media
dan publik diwarnai dengan poliok pertandaas, vaitn seam siuasi dimana feks
media menjadi atcaa vatuk meugr:miahkm pnb'lnk Palam bahasa Baudriltard
(Apper, 2005; 284), model simulasi ini berhasil mencbarkan wacana keluasaan
dan konrrol secars langsung pada linghungan publik. Kesadaran publik dikontrol
melalui sarana represenoast untuk mengivakan babwa apa vang mereka tonton
adalal kebensran obyektil dan bukan sebual tekayase subyekf,

C. Wajuh Media Jelang Pemilis 2014

Dalam proses poliok, media berperan sangar penting menyampadbarn
pesan - pesan polink kepada publik, Tujuan utama mempengaruhi publik dan
mendaparkan opits public dan  memilih  fpuc tersehut Polirisi  jelas
memanfaathan  peitical morkeing dalam penyampaian pesannya. Populatiias
rentanya tidak cukup jika tdak dibarengi deogan e mend vang bak.
Popularites merupakan tingkat keterkenalin dimats publik. Udianto 2013,
menyebutkan meskipun populer belum tenro layak dipilih. Sebalikaya meskipun
E aya elekeabilitas sehingza Japak dipiih tapi karena tidak dikerahwi prblik, maka

ddak memilih. Populadg dan elekrabilitas sana sekalt berbeda, hanya
yang szt derean donra saling meadukety,

Diana, 2013 mieavebuthan, eleluabitivas adalab ungbar reterpaliban yang
disesuaikan  dengan keitera  pikhan: Flebmbilicns: parad  poliok  berard
ringkat leererpilibizn, parrai polik & pubm Filekeabibitas partal tingz beeset
partal teesebut memiliki daya pilib yang dogg. Unruk meningkathan clektabititas
maka objek clekeabilitas harus memenuhi keiteria keterpiliban dan § Juga popuber.
Dengan  demikian  scscorang  dapat menvandang  populntas yang
becarti memilild  tingkar  keterkenalan  di  mata publik kareaa  profest
yang dimililinyn, serra didukung dengan sering munculoya di permukaan umion,
seperti di televisi, internet, surar kabar, majalah, dan lain-lain. Demikian halhva
popularits dalam bidang polidk, seperti menjadi pemimpin partai  politik,
pejabat legislalif, eksclutf, dan yudikarif, schingn tanah poliok yang berkiku
adalah teosi Probabilita yaitu berbagat kemungkinan biss saja tegjadi.

Monaco mendefinisikan kategoni popularis berdasarkan bagaimana
seseorang lahir dengan identtas barunya yang bisa diasosiasikan  melabai
peraniaranya vang dramatik  sebagal |.|I alawr, Siosasl ind mengadi sebuah
modelling bapi pam pencari ketenaran sepertt par politlsl yang mendadak

¥
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“memperoleh liputan sekelas selebrin dalam sepak  wrjarye politikoya, Media
njacli lahan strategly dalam mcn-.fampmkm pesan - pesan politl kepada
pt- yblik, dalam permbentulan opin publik dan dalam membangaul cites peslisile
Mahuntahon jelang  pemily, peranan media meajadi begin dominan di
bandingkan komunikasi yang bersifuit omsi. Cim politk scorangg whob,
haogun melalai ancka media, terlepas dan kecakapan, kepemitapinac, dan
prestasi politik yang dimilikinya.,
Setidaknya ada  tiga alisan  mengaps  media  menjadi  pilihan
ik, pertama, medin meniliki poseriel ofeet wotuk dapat mempengacbi opin
publik sehingga bersedia mendulkong ide dan ageada polick. Meounae sodi
Whillipe | Maarek (daluem Malik : 999, 54) opini publik yang dikembangkan lewat
1 beggtu  kuat. Kedwa, pesan miedia  bewsifar  amuom sehinggn  dapat
snjangkau publik yang sangat besardan relatil menyebar serta mampu
pjanghau semua lapisan publik dengan betbagai keragamennya. Hal im
gerniungkinkan paceai politk melakulan pepetcasi pesan sumpal ke pelosok
pelonok daerih yang sulic dijangkaw. Ketigs dalan demokrasi modern, kampanye
litik melala media mempakan cars primer, di mana parta polink dan para
bandidat melakukan promosi techadap produk-prodak polidk yang shan
an.
Memang pemanfaatas media sebagal sacana peacitraan pelidk bukanlah
s inasalah. Perfama, terjadinga diar dalam fengsi media, Bahwa disatu sisi,
harus menjadi alar kontrol dan pengamat pobiok schingge dapac
tak opini dan rasionalitas publil, Tetapi disisi lain, media dimanfaarkan
i para politisi dan partai politik vatik merepresentasilar, nesnpromosikan
ml:mpuhhkns:kzn dirityas kepada publik. Kedua, *perselinghohan™ media dan
wkan melahirkan h:gtm-:lm media, yatu pemanfastin medin uatuk
et kekuatan politte sebuab clit yang berkugsa yang pada akhitnya
thonrribusi pada pengendalian gagasen-gagasan sebuah public oleh orang-
yang berkuasa, Ketia, kolonialisasi palidk olch medis (Prasojo:2004),
semakin tidak jelasuva pemisahan diantara kekuasaan dinetars kedoa
ot medin dan politik. Bahayanys kolonialisasi politik ketika penghalalan
ali cara oleh medin guna menyukseskan parat politik, pada tarafl im
) publik telah digantikan dengan kedaulacan media.
Hasil Penelitian Rabmat Edi Irawan, Yusa Djeyamdi, dan Marta Sau}*.n--r
“Pelipmtan Media Televisi Dalans Penidteaan Portas Pokitit Mevjslang Pemilibon
mw 2014" Universitas Bina Nusantara tahun 2013, isi berita dan iklan politik
ﬁhni}kan dari tiga stasinn televisi Merro TV, TV One dan Trans7 periode
) v hinggra November 2012, Pada Metro TY, cercatt dusi 2025 ltein berien
yang tﬂmynnglmn ‘Metro Hari Ini”, rercdapar sekitar 164 beria tentang Parta
TNasional Demoloar, dikuti 142 item betita teatang Partal Demokiat, labo 95
e berdta Golkar, 82 item bericn PDEP dan 24 berita PKS. Jumlah tetssbuc
mienunjukhkan betapa banvaknya durasi yang diguoakan unmk Parca Nasdem,
. yang kebetulan  pemilik stasion televisi tersebot, Surya Paloh merupakan
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orang di balik lapar Parti MNasdem. Hal it terlibat dan sebagran besar
betita Nasdem yang muncul benst aeara sereiponial pembentukan Paztai
Masdern  dan vrganisast  savapisa b borbagal  deamh,  Semcotara
tinggingan  berm  tentng Pamal Demokrat lebih banyak  diist  tensang
erungkkapoya kasus sual yang dilakukan para polidsi dan paross ersebot, Sehin
pengaruh dalam isi berim, Metro TV juga inenesioa dan menayanglkan
thlan Partai Nasdem yang cukup bansak, yuim sebanpak 1180 spot iklan dalam
periode wakoa Agustus hingya Nowember 200 2 lalw,

Setnentara, satngan Metro TV baik sebapai televisl beriea maapun dus
st kepermulibannya, ot TV One, tercatat menayanghan 1712 ieern pada
progran. UKabar Perang”. Dad jumlab serschur, itens betitn teotang Parsi
Gollar schanyvak 102 itern, disusul Pareat Demokear 95 niem, 72 irem tentang
PP dag masing-mastng M) item bent wenmog PKS den Nasdem, Banyakayva
item beta sentang Golkar pasd disehabkan kepemilikban smaun nlevisi cersebat
ving sepenctmya dunilila keboagea Bakrie, yanyr dipioipin Abrucizal Bakeie, vaug
puga merepikan  Kema Urmom Paresi Golkar dan calon presiden dasi parta
terseboe untuk pemnile tahvn 2014 mendarang, Sebagian besar tem berita
enting Golkar memany merupakan berhagai hal yang dilakulkan Aburizal Bakne
dalam kapasitasnva  sebagai Kotun Umnum Golkar dun calon presiden dasi
patpol tersebmt. Sementara unrok item benta tentang Partan Demokrag, sams
sepertl di pemberitaan Metro TV jugs lebiith haayak diisi dengan berra kasus
suap yang dilakulkzan pengurus partai yang didivikan Presiden SBY tersebwl
Berbanding sama deagan isi pembenitaan, TY Ooe juga tercaiar menavangkan
82 iklan poliik Pareai Golbar dan Abagizal Bakeie dalam berbagai wersi
sepanjang kyrum wakm tga bulan teesebut.

Sedanglen, stasiun Trans?  rang  tidak  berafiliasi  dengan  parmai
politk manapun, tercacar menayangkan 1008 iter betira di Redaksi Sore.
Tercarat 42 item berig rentang Parmi Demoleat, 20 iem benm tenning PP,
15 item berita Parral Goltlas, 15 itermn betits PRS dan 5 ttero betita teprang Pattad
Masdem, Cartan fersebnt merunmubklan delak teraln dominannya berita renang
pattai poliok di tavangan program berta di Trans7, Jomiah terbesar ada dt Parra
Demokrat, vang sehagan besar isiays memuang momng kefahamo kompsi yang
dilakukan politisi partai tersebur,

Memang televist meaiadi alat womk membante penctsasn paniad
politie, rerutama partai  polidk  yang bare. Bentuk pencitmsan  tecsebur
betmacam-macam, bisa melalut ikan dan diskust sehingga  membenkan
gambiaran kepada publik. Meskipua saar i mula bermunculan berbagni media
alternatifl denpan teknologt yang lebih modeen seperti internet, namun
televisi masih diangmp sebagnt media yang paling efisien dan berpengaruh di

ubilik.
E Meningkatnya kebunrahan publik werhadap peran amu fungsi media juga
menjadi alasan bahwa saac ind humpie seluroh publike memiliki media terutama
paayaraknt b negam demobratis adalah
"

televist, Salab sarg kebtuhan

=

inps segla informasi dalam bidang polick vang mencakap tentang
I nktivieas pemenneahan. Me Quail (2011: 46) menyebutkan saloh sato hal
techait denean petunan medin adalah  dhmensi politik, meda wlevisi
pkan  dapat  menggunakan  kemampoan infonmanf  mercka
mendukung  proses demokrads don melayant kebuwhan  publik,
memilild kemampuan untuk meogulah  kecendrungan opint publik,
protes  dan demo politik yang nsuh atan bahkan menurunnya
keasl dan meningkamya apatisme polink. Conoell {1998 selugaimans
Wilp  clel McQuail  (2011: 34) mengunckapkan babwa miedia mmssa
itn adalah danpkal dan tidak berpingoungjawah,

e

L ..l

nvergensi; New Media
Pcrli.tmlrmgsm teknologi media baru meaghesilban perclalan besat
r:tnp;uh:mn politik  publik, Media bam yang ditancang wntuk
kathan jangkavan, kecepatan dan efisiensi kornunikasi manusit, memiliks
unml: memperkuat dan meningkatkan muom demokeast juga seballknya.
hm membawa dampak yang siginifikan rerhadap perkembangan politk
ik nlm.-ll Asumsinya babwa demoktasi dapat terpelibara karena ada
il politik wargn negara yang aktf dan peduli terbadap masalah-masalah
. Media baru merupakan sarana perantars vane bami, sep wakto,
rm:u,iuk.:f.i, dan distribosinga dengan meninggalkan teknolog yang masih
analog, mekanik, boros energi, tdak ramah lingkungan, Depgan
Btk dapar dimanipulasi, beesifar jaringan, padat, mampar dan interakdf,
Meknalogi komunikasi dan informasi relah merubsh dunis media di
il dari teknologl telckomunikesi konvensional yang bersifat massif
Mhmpu digabunglan dengan reknologt komputer vang betsifir interaldif,
llI.l.ng wepantikan  oleh  sistem  digital, deapan  koovetpensinga.
atau new media merupakan bergabungnya media telekomunthasi
dmgan internet sekaligus, Kunc dart konvergensi adalah digiealisasi,
uemasi yang dikirim merapakan format digital, konve sgensi mengarah
'”n el n produk-produk yang aplikatif yang mamipu melakokan fungsi
lchilgus komputasi. Bahkan kompurer sekacang dapat difungsikan
esawat televisi, atau telepon pengpam dapat menerima soara, tulisan,
iy gambar tipa dimensi (3G). Dalam dania penyiacan, digitalisasi
i siaran televist memiliki layanan program seperd laikoen interner.
sty perangkat, sescorang sudah dapat mengakses surat kabar,
ilburan televig, mendengar radio, mencar informasi sesuai seleca,
i menelpon sekalipun.
F Fiske dalam bukuaya Celivsl! and  Commanication  Studier
4; glaphan kode kode digial lebih mudah dipahami karena unit-unitnya
dengan jelas, berlainan dengan kode-kode analog vang bekerja dalam
shla konrow, Jadi tidaklah heran jika dalam omenmsi perkembangan
peesdabnn manusia mengaeah pada proses dipiealisas) atan dengan ka lain
S



proges menuju kemudaban, kelenghapan, dun kecepatan dalam mendapatkan
dan memabami berbagal infortrnei Dad o1 bisws, cligitalisesl menjanjikan
chsiensi hiava yaog cokop signifikan dengon area cabupan wor Iohik luos.
kualitas peiayanan yang lebib batk dan mempo meloyand peagguna jasa media
beedasarkan  kebutchan mereks, Namuo vang jaoh lehib peonng adalab
digitalisast mampu mendesak kelahitan bemagam kecativicas dalam peagajinn
konten sehingpa atea calupan bisnis dapat lebih dipeduas, Konvergeasi media
meayediakan hesempatan baco vang cadikal dalun penanganan, penyediaan,
distrbuosi dan pemrogecan zeluroh beoml mformasi secara visual, audio, daa
dan scbagatom (Proston, 2001: 27;,

Dhaei suduc pandaoy paolitik ckonomi, konvetzensd joga beramd peluang
profesi batu. Kooverpensi memberikan kesempatan bara kepada pengelala
media konvergen untuk memperluas pilihan publik sesuat selera, karena
wrsedianya scjurnlah pilihan akses sekalius. Sekalipoan detabaan, di aras politik
dan ekonomu, konvenrensi jusm bopeluans mencipakan kelompok dominan
haru yang akan menjadi penguasa pasar publik Sektur-selktor media yang
berbeda akan - bergabung dan  meoghidupkan bonglomensi bary,  astinea
menakala keperaiikan baik secara verdkal mavpun horizoncal sodaly ditansad
oleh  stkelompol, chses  lanjuarnyy  secantisss  ddak  menyenangkan.
Ronvergensi dapat dimanfaatkan aomk kepentingaa kelompok tertentu untuk
menycharkan gagasan-papasan politk secara leboh leloasa dibandingkan dengan
media konvensional.

Bagi pemodal vang berafiliasi denpan kelompok politik, konverpensd
miemben peluang yang labih terbuka unrik mentansfonnasikan gamsan politk
terten unntk meraup suara publih. Konvergensi media juga berpotenst menjad
medium monopoli, kepemoni baru bagd kelauatan-kekuatan polidk dan ekonony
untuk merath keuntungan scpibak Koolfigurast kelamtan semscam ini dapat
mengancam erselengpamoya kehidupan demakragi, karena, hakikswiya suaca
publik cenderng akan dikendadian oleh kekyatan dominag der pamilibe modal
sekalipus kelompok kepentingan.

Pola konvergensi media yang beldmngan disnut scjumlah perasabian
media, tampaknoya lebih mendekat pola yang disebuckan Granr dan Willdnson
(LIN), yang mencalup koovergensi teknologl, konten multimedia, kepemiltian,
kolaborasi, dan booslines. Hampic seroua perusahsan media vang relah
mengembangkan prakek konvergensi media, betanglkal dari kepermilikan konten
multimedia dalam twbub sate kelompok vsaha vang sama Scpert komen
suritkabar, maalah, radio, televisl, dan ooline.

Interaktivitas manusia menuntut weciptanys perkembangan teknolog
yang dapat memnenuhi kebutehan manusia unouk terus berinteraksi. Interiet dan
konvergensi menyedialkae roring untuk itu. Bagi media, teedapat beberapa alasan
media melakukan konvergensi, antaen lain; sbhard mparting, dalam ide biznis dapat
menghemar penpluaran, menekankan sisi efeltivits dun keelimenan dengan staf
gpeeelileie, T'CL"1‘|'|II1|.ii'lt1 .Jmﬁma, Llrllr'l.lll |1II'IIF'I}.'-I.|rllll'."LllII 1|1'l'|1-|’.';:.|l. I'I"II!‘IhH .:l-;'h:‘l.ll,:m
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penyebaran  informasi,  Media  pung twthonverpens  mampu
gkatkan cakupan publik. Selanjutnva  oéebiditar, yakni meningkatkan
i clian lualits acam /berita,
Budava media yang konvergen pada akhirnya jadi amae ferpantung
y fakwor-faktor yang saling berhubungan sepertt gender, infrastrakiue,
Wlitik, ckonomi, peogeafi, ekonomi dan pendidikan (Couldry dan Inés Langer,
ahishi, 2010; Kakar, 2012; Ahrens, 2013). Ardnya, walaupun pengguna
memiliki kebebasan unmils menghasilkan informasi, kebebasan mereka
b wheolut, melainkan dipengarubi oleh faltot-faktor tersebue diatas. Anthooy
ety calamn Seracturation Thiory, yang mengandaikan adanyn isterply antara
it dan agent dalam proses konstruksi ruang sosial. Seperfi fenomena
ketka berhadapan atau dikuasad oleh kekuwstan politk negara dan
I thonomi pasar, media gagal menciptaban tusng publik dan publik
sebagai komoditas alib-alih melayam kepentingan publil.
Konvergensi media juga memiliki sisi negatif yaitn adanya kemnunglinan
Wpoys persaingan karena benmk koovergensi berbanding hirus dengun
Monglomerasi media dan akuisisi media aleh ongamisasi media sang lebih
e sehinggn muncal sebuab kepemilikan tunppal dafam sebuah incuser
i Lebih jauh, beberapa hal tersebut merapakan hal-hal TN MEASANCAD
Pty suat kondisi publik yang demokrats, Dapat dikatakan, konverpensi
W Jugn mengubah hubungan antara reknolog, indostd, pasar, gaya hidup
L publik.  Konvergensi mengubah pola-pola hubwonpan prodoksi dan
s, yung peoggunaannya berdampak serius pada berbagai bidang seperd
polink, pendidikan, dan kebudayaan.

t-Realitas Diantara Publik
ila politik kontemporer sangat menpgantingkan diringa pada
iaan tekhnologi pencitraan dalam membentuk pencizasn politk dan
s Fenomena ini kemudian menimbulkan hiper-realitns dalam polick,
K pada realitas artifisial yang telab terdistorsi. Tstildh hiper-realitas
Ml digunakan oleh Jean Baudsillard, seorang sosiolog Prancis, dalam
W ln the Shadow of the Silnt Majoritier (1983), uonsh mesjelaskan
N - cilam pengertian distorsi- makna didalam media.
Yaweal Amic Pilliang, dalam bukunya Trenspebitibe  (2005), metiyebut
WIEAs sebagal pencipraan realitas yang ridak lagi mengacu pada cealitas di
Apatn achagni  referensinga, schingga ia menjadi semacam  realits
MR avomd fand readily yang, referensinya adalab didinya sendini, Hipet-
M8 tenarue Pilliang, mmpil sepert realitas yang sesungpuhnya, padahal ia
W renlitan artifisial, yaita realitas yang dictpeakan lewac rekhnologi simulasi,
s, pacla tngkat tertent, i tampak dipercaya sebagai lebih nyata dan
yung sesunpruhoya,
Mencipinkan sebuah kondisi, yang didalamoya cite dianggap schagi
Seenllinn”, kesemunn dianggap lenyataan, kepalsuan dianggmp kebenaran, isu
11



lebaby dipercaya dal ketimbang infoumwsi dan ramor dianggap lebib benar
kermbang kebenaran. 11 dalaen keadaan hiperealitas ini, kita tidak sadar lagi
bobwa apa yang kita lihat sebagat suatu Fenyataan tessebur sebetulaya adalah
konstruksi atau rekayasa realims.

Maodel poliok seperti intlih yang kini sedang dikembangdan, yang lehih
menckankan pada citea dan sk ketinbaog realitas, dimana rekayasa i
individu hontestan menjadi lebih penting datipada platform dan isa yang
dipenuangkan pattat. Hal ini pada akbimys mesimbulkan ospek-aspek yang
berdampak pada rekayasa cion. Babkan dengan metode hiper-realitas, ‘policsi
korap’ bisa dipasurkan dalam kemasan seorang pablowan dad masa lalo yang
tigak bechubungan sama sckab dengan masa kici.

Seorang  polittisi  yang  dikateporikan  korop’, deegin  bantuan
clectioneer protesional, dapat menyembuoayikan kebenstan yang sesunpgohova.
Mereka merekayasa citea did, dengan menampilkan cites din yang sangar posiaf,
sehingga dapat menggerskkan publik untuk demgran sukacels menganghamys dan
tenin sajp memilih dalam pemilu 2014, Sehingez sulit buagi publil dalam
membedakan mana pobins korup vang telah menpperogott kevangan negam
unck mempetleaya dinnya-kelompobnys misalbys dengan pahlewan vang telah
mengoriankan ditioya dan krlompokaya untuk bangsa dan negace. Sama saga
dengan pejabac yang berkuasa atau faebesd menjelang pemils, bedomba
mepublikasikin kesulssesannya, melalol iklan media, merekayasa ditra dird sebagai
pejabat publik berhasil memberihan kesejaheersan bagi publik, dengan cara
menyvembunyikan realias yang sesungguhoys.

Filosof Juergen Habermas, mengingatkan, media dalam sistem yang
demokrans semestinya berfangsi scbami arena roang publik. Ruang publik

rupakan wilagah di mana sclurah anggota magvambat dapac betinteraksi,
Etu}:ur pildran, dan berdebar tentang masalab-masalah publik, tanpa peclu
mersaukan inrervens penguass polidk dan/atan shonomi (Sudibye, 2004:7405,
Sehingg potenst demokras rercipra dalam reang publik.

Richaed Falk (1995), dalan On Huene Govgwsent: Toward A Nep Global
Politzes enenyebutlkan opa keluatan dalam e globalisast state, market dan civik
Apabila macket dan stave bersatu menghadapi ciml society, aksn tetbentuk
lseonant gavernaner. Agmar wibeomk pemednwhan vang Semes gorermance, civil
society harus bekerjasama dengan matket, Dalum pasar media saat ini, yang
ditadat dengan  melemabnya kelesaran scate, maka pihak yang senandasa
divntungkar  adalah  media, sementam  publik  tetap saja dieksploieasi,
dikomodifikasi, dijual ke penpgiklan dengan harga mahal, Sebagai balasan acas
nilai jualnga, publik tdak disupuhi oleh acara yang mencerdaskan, tapi lebih
banyak diber pilihan sensasionalitas yang hanya mengumbar emost sesaat.

Frank Biocea (1998} artikelaya yang berjudul Oppusing Coreeptions af the
AudiewoThe Adive and Pazsive Homirpberes of Commrandianton  Theory (1998,
mgneringkin beberapa jems publik,  Pordwme aclalah pelekdfitas, Publik akdf
thaﬂp:]:':ih]‘- seleltF  dalam L ks meclin Y merekn pilih itk
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Mlhunikan.  Kedia aclalah utilimanisine,  dimana publik akdf mensrkomsomei
Wechin dalam rangka suar kepentingan untk memenuht kebutuhan dan tojua
rtenm vang meseka ilikl, Kesgr adalah intecsionabims. pesggunaar seeatp
g dart isi media, Keesper adalab keikueserman atao miehemen, stan usabs,
Miblik secara aknf berfikic mengenat alasar inereha dalaig mengkonsomsi medi
y publik aknf dipercaya sebagad komunitas yang tahan dalam inenghadapi
Bl media- dmpervions to infliense, atau tidas mudah dibujuk oleh media ine
walin (Lattlejohn, 1996 : 3333,
Publik dalam menetitus pesan-pesan, seting menempatkan did dalam
s yang berbeda beds sespal dengan kode-kode pernbacasn vang mereka
ikan. Stoarr Hall (1981) mengajukan fign macsm kode vang biasanya
Wtk daseinant sode yaitu publik menerimas makna-makns yang disodorkan oleh
mipastated code yaitu publik tiedak sepenuhoya menerisms makna-makas yang
elirkin tapi mercka melabukan neposiasi dan addapeasi sesinal nilai-nilai Fang
Wiutnya dan epposiional code dimana publik tidak meperima makna yang
iji dan menolaknya,

Kesimpulan

Pertama, kajian politk ckonomi mudia, petlu memahami tiga konsep
g dalam aplikasioys vt komodifikasi (commmdifesion), spasialisasi
tgation); dan strakiutasi (sriration), Kedya, new media, koovergensi dan
bl publik, balwa koovemgensi akan mengmbab hubungan aowes tekaolog,
N, pasar, gaya hidup dan publik. konvetgensi media menghadirkan
n un, 1su-isu penting, dan sckaligus jadi solusi penting dalam palitk,
o, sosial, pendiidkan dan kebudayaan, Secarn polink, diversifkasi
¥eigensi menuniut kebijakan politik yang menfamin adilova disedbust dan
alungan publik. Diperhakan regulasi yang tnemadal agar akses new media
sonvergenst dapat dinikmati secara relaof merata untuk semua kala

Wk ajrar publik terdindungi dari dampak buruk media komvergen, Masalzh
i penting, mengingat sifat alamish pesbembangin tekoologi dan
i, selalu terdapat dua sisiy di satu sisi new media bonvergensi memberi
ponitif dan di sisi lin negadf. T samping opimalisasi sisi positf,
Bl terhaclap sisi nepatf sanpar pedu dikedepankan schingpa ek nologpd
W membawa kemaslahatan beesama, New media dan konvergensi ini juga
dka peluang besar profesi baru, memberikan kesempatan bam kepada
plal media untul memperluas pilihan poblik sesugl selera dan kebubabar
Secars polidlke dan ckonomi juga berpeluang menciprakan hegernoni,
poll, kapitalisme lanju, konglomerad, kelompok domitim bam yang akan
sl pengunsa pasar publik. Sehingia dapat ditanfuatkan uenilk kepentingan
_ ak tertentu untuk menyebarkan gagasan-gagasan politis secara lehib
R ibandinghan dengan media konveasional, Pemodal yang becafiliash
an kelompol polik, dapat memben peluang vang labih rerbukn ek
nranslormasilan gagasan politk terrentn untak meraup suara publik. Maka
13



media, baik new rmedia erkonvergenst joga berpotensi menjadt  medium
hegemont bame bagl keluamn-kekuatan politlk dan ekooomi wyuk merih
keuntanpan sepihak. Kenfisurast keloatan semacam ind dapat mengaccasm
terselenggaranya kebidupan deoaokmsi, karenanya, hakikatny smarn publik
cenderung akan dikeodabin olelr kebuatan dominan datt pemilik modal
sekaligriss kelompok kependngan.

Sisi lain, pedu dikembangkan media liteeacy, cengan pd:nli::]ia‘i:rm
inokulasi. Inokubasi metupakan salah sats pendelamn komunikast yang populer.
Asumsinyn, jika aloin berhadapan dengan pesan pesan persuasif media, publik
peda diinokulast dengan dibeo suntikan inuricss. Dengan demikiag, publik
ticdak akan jatuh menjadi korban medin. Media lteeacy adelab kerraropilan mmk
memahami sifat komoanikast, khuszstna Jalam holwnpannea dengan media
massa Mediy ltecacy adalzh scluah beterumpilan yang dipedukan oleh pablik
wuna berinterakst secara lavpak dengan media, dan menggronakannya dlerigran s
percayd did, Kerr:un}ﬂlm ketramplln fni sesungeobiea memang disnoesp
pentng bagl stapa saja. Namwun targer utama media literacy adalah ke pouda
yang berada dalam proses pencguhan mental dan fisik. Publik  memilild
ketrampilan-kemampilan literacy yong diperduas pada schumaly benmuk pesan,
rermasuk menulis daa membaca, berbican dan mengical, roenonton secara
krits, dan ketnampuan unmk menalis sendis pesan-pesan dengan menggunakan
betbagat telnologi. Media literacy adalab semacam ade 6f comane? bagl masyaraka
di Hea Informasi.

Pemahaman publik terhadap media diarshlan pada; perfesma kecakapan
uistuk membaca dan memahami 10 media secara subjektf, v kecakapan
untik memnahard tagam kasakteriztk media dalam menyarpaikan informasi.
Kefipn, kecakapan vnrok mengratalisis, mengevahas, clan secars ooy mcineriksa
media dalam sebuab koreks polik, sosiel serta memilib infermasi vang
disampaikan  oleh media), Kempet kecalapan unnk  mengmkses  dan
me i miedia; kecalepan untuk menyeleksi, mengoperasikan, dan secata
aknif memanfaatkan peranghatperangkat media,  Kelms, kecakapan uenk
berkomunikasi melaint media, khususays sua kecakapan komunikasi interakaf,
kecakapan untuk mengekspresikan gagasan-gagasan pobadi melald media
diengan stam cara yang dapat dipshiamt oleh penerima pesan.

Sthanjuttyr medin iharapkon ndak  tedecomes  tedaly dalam ke
permaipan politik oligarki, monopoli dan hegemoni. Publik, pertu menyadari
hahwa konglomerasi media adalih persoalan ekonomi-polink. Puedn krifis
terhadap semua semus media konglomerasi. Publik memiliki hak atas informasi
yang benar, maka lembaga-lembags  publik semacam  Komisi Penpiaran
Indonesia (5P dan Dewan Pers, untuk lebih kotis mengawasi agar ridak hias
kepentingan pemilik media, Membangun jaringan permantauan media. Pardsipasi
aktif publik dalam kebijakan, revian Undang Undang (UL) Penyiaran dan RUU
konvergensi  Telematikn.  Jugn  schogal  wagn  oegarn publik perlu

14

ptnbinnikan apar moedia mlssa tetup meénudi salah sate ketipn demokesd,

) berubih menjucdi pilar dari poliok oligarki.

15
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